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RINGEKASAN

Lilin Pancawati, Nim 991610101097, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
dember, Judul Skripsi PERBEDAAN EFEKTIFITAS KUMUR PERASAN
BUAH MENGRUDLU { Morinda Ciirifolia linn) DAN CHLORHEXIDINE 0,2 %
TERHADAP PENURUNAN INDEKS PLAK, dibawah bimbingan drg. Pemi
Pudjimstuti, M.kes (DPPLU) dan dreg. Happy Harmono, M. kes (IPA).

Masalah keschatan gigi dan mulut yang utama di Indonesia adalah masalah
penvakil periodontal dan karies gigm, Plak mm adalah deposit lunak vang berupa
lapsan s, yang inelekal pada permukasn g ataw strukiur keras lun g rompga
mulut, termasuk pada restoras ¢ekal, Ada liga macam pengontrolan plak, Cara vang
paling efektif adalah denpan sikar pigi, don cara Kimia dengan obal kwmur elektl
dalam membanty menwrunkan mdeks plak. Sudah lama masyarakal mengenal dan
memantaatkan obat alamiah vang berasal dari tumbuhan, karena disamping murah,
efek yang diakibatkan oleh penggunaan bahan alam lebih ringan dari bahan obat-abat
vang dibuat secara sintests. Menghudu mengandung senvawa berkhasial sebagai obat
seperlt  authraguinan (i bakierd,  ferpenten, dan maoanthel.  Pemanfaatan
menpgkudu dapat dengan diminumr unluk meringankan sakit gigi dan gusi Dan
penelitian sebelumnya, perasan buah mengkudu 100% paling elfekuf dibandingkan
dengan konsentrasi 23%, 50% dan 73%. Chlorhexidine dengan kadar 0,2%
mempunyal antibakten denpgan spectrum luas, efekuf terhadap Gram posiuf dan
negatf.  Chlorhexiding sanpat efekdf untuk mengurangi radang  gingiva  dan
akumulasi plak. Dian berbapgai penelitian, Chlorhexidine merupakan obat kumur vang
paling efektsf untuk mencegah pertumbuhan plak.

Pada penehban 1m digunakan dea bahan obat kwmur vaite perasan huah
mengkudy 100% dan Chlothexidine 0.2% wvang dipunakan sebagai pembanding.
Tupuan penelitian ini adalah  untuk mengetabni perbedaan efcktifitas perasan buah
mengkudu 100% dibandingkan dengan obal kumur Chlorhexiding 0,.2%  terhadap
penurunan indeks plak.

Jenis penelitian ini adalah eksperimental klinis dengan rancangan penelitian
pre fest-post fest controd group design. Pelaksanaan penelitian dipunakan pada bulan
Febryan-Maret 2005, bertempat di Laboratorium Periodonsia Fakulas Kedokteran
G Universitas Jember dengan jumlah total sampel sebanyak 30 sampel vang dibag
dua kelompok yaite kelompaok | (kumur dengan perasan buah mengkodu 10:0%) dan
kelompok 2 (kuwmer dengan Chlorhexiding 0,2%), Sebelumnya dilakukan persiapan
pada sample dan penatelaksanzan penelitton vaite ok kelompok 1 dilakokan
pengukuran indeks plak awal lalu kumur dengan perasan mengkudu 100% kemudian
dilakukan pengunkuran indeks plak akhir. Pada kelompok 2 juea dilakukan
pengukuran mdeks plak awal lalu kumur denpan Chlorhexidine 0.2% kemudian

bR
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dilakukan  penpukuran  indeks plak  akhir,  Selanjumya data yang diperoleh
dikumpulkan dan dianalisa.

Analisa data vang digunakan adalah Uy normalias Kalmagorev-seienav,
dilanjutkan denpan U homogenmas Varians menggunakan (97 Levere, kemndian
dianahss dengan mengguoakan Uji T. Berdasarkan wji T, menunjukkan babwa rata-
rata indeks plak sebelum beckumur perasan buah mengkudu 100% - 0,967 dan
sesudah berkumur perasan buah menpkodu 100% adalah 0,603 serta didapatkan p =
0,000 (p=005) Sedanpkan mata-rata indeks plak scbelum berkumur Chlorhexidine
0 2% = 0960 dan sczudah berkomur Chilorhexidine 0.2% «~ 0,762, Rata-rata indeks
plak sehelom berkumur perasan buah mengloudu 100% adalah 0,362 dan rata-raga
penurunan indeks plak sesudah berkumur perazan buah menpiudu 100% adalah
0,362 dan mta-rats penurunan indeks plak sesudah berkumur Chlorhexidine 0,2% -
0,198 dan didapalkan milai p = 0,001 {p=0,05) yang berarti terdapat perbedaan vang
bermakna antara perasan buah mengkudu 100% dan Chlorhexidine 0,2%.

Dan penchuan, dissimpulkan bahwa didapatkan adanya pengaruh perasan huah
mengkuduy 100% dan Chlorbexidine 0,2% wrhadap penurunan indeks plak dan
perasan buall mengkade 100% lebih efekifl terhadap penurunan indeks plak
dibandingkan Chlorhexidine 0, 2%,

A
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah kesehatan gigi dan mulut vang utama di Indonesia adalah penyakit
penodontal dan kanes mgi [ewasa ini. lebih dari 80% masyarakat Indoncsia
mempunyal lingkat kebersihan muolut vang rendah. Survey Kesehatan Rumah Tangga
i SRET )} 1995 menginlormasikan bahwa 42,8 % penduduk menderita penyakit
pericdontal (mengukur adanya kalkulus atau karang gigi), Berdasarkan penclitian
vang telah dilakukan, penvebab penyakit periodontal terutama adalah plak dan karang
s (Direktorat Jendral Pelayanan Medik, 20007,

Fluk g1 adalah deposit lunak yang berupa lapisan tipis (biolilm) vang
melekat pada permukaan gigl atay permukaan soruktor keras lain dironppa mulut,
termasuk pada restorasi lepasan atae cekal (Carmanza, 1990% Plak supragingiva
maupun subgingiva terdapat kolom bakten yang dapat meranpgsang reaksi peradangan
karena prodduk wksik dan organisme plak, aksi endotoksik dan reaksi host terhadap
antigen { Forrest, 1993).

Ada tiga macam cara pengontrolan plak, yaitu cara mekams, kimig, dan
irigast, Cara mekams vang paling efekof untuk menghilangkan plak adalah menyvikar
it Selain cara mekamis, cara kimia berupa obal kumur vang mengandung antiseptik
juga terlibal elekul dalam mereduks: plak dan dapat menurunkan bakteri dalam
rongpa mulul. Selain itu, dengan berkwmur memakal obar kumur dapat mengobati
infeksi rongga mulul, misal gingivitis, periodontitis, rdang tengrorokan, stomatitis
unluk mencegah  teadinya plak dan karies pigi (Laksmimnpgsih, 2001) Secarq
umum bahan obat kumur menunjukkan sedikit atau tidak ada efek toksik terhadap
mulul alaw secara sistemik pada konsentrasi yang digunakan.

Sudah seiak lama masyarakat mengenal dan memanfaatkan obat-obar alamiah
vang berasal dan tumbuohan, hewan dan baban natural (Gunawan, 2000). Scperts

diketahui, obat kumur yang ada di pasaran terkadang udak terjangkau oleh
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masyarakat torutama masvarakat ekonomi menenpah dan ke bawah mengingar
harganya yang relatil” mahal, Schingga penclitt memilih menpkudu vang dijadikan
scbagal obat kumur alernatl’ pengganti obat kumur di pasaran yang dapat
menurunkan indeks plak dan mencegah terjadinya penyakit perivdontal. Bahan-bahan
alarmah i disamping barganva lebih murah, lebih mudah diperoleh disekiar ki,
dan elek sumping yang diakibatkan oleh penggunaan bahan alam lebih ringan dari
hahan obat-obalyang dibuat sccara sintetis.

Mengkudu yang dikenal dengan pama pace, lengkudu, noni, benpghkudu,
cengkudu, dan mogic plant merupakan tanaman daerah vang memiliki banvak khasiat
untuk keschatan tubub. Mengkudu Adorinda Cierifolia Livrg merupakan tanaman
vang terschar dan daratan Asia tropis sampal Polinisia {(www. exotic patural ). Sudah
sejak lama masyarakat Indonesia di pedesaan mengenal pohon mengkudy, dan awal
tshun 1990, jus atau sar bush mengkudu vang masak dimanfaatkan untuk banvak
Jenis penyakit diantaranva, tekanan darah linggl, asam urat, amandel, rheumatik,
diare, dan sebagaimnyva.

Heberapa jenis senyaws berkhasiat obat yang diketahui berada dalam sari
buah mengkudu, antara lain anthraquinone {sebagai antibakteri/antjamur), terpenten
isehagal peremaja sel), dan macanthel (sebagai pencepah perkembangan sel kanker),
Xeronine, dan sebagainya  sampai ke sntioksidan  {penetral radikal bebas)
Cwww simunel comimain).  Buah mengkudu  mengandung  acubin, aspenloside,
alizarin, dan beberapa ral anthraquinen yang terbentuk sebapai zat ann bakteri vang
memiliki kekuatan dalam melawan bakrer infeks, seperli Escherichia  colli,
Stapiylecoccus Awreus,dan Mseudomonas Aeroginase. Zat ant bakteri tersebut dapat
mengontrel perhembangan bakten vang memankan seperti Salmonella dan Shigello
{Bangun, 2002). Pemanfaatan mengkudu dalam pengobatan adalah denpan diminum
atau  berkumur-kumur  untuk  menngankan sakit gy dan gusi. Perasan buah
mengkudu selain diminum juga bisa dipunakan sebagai obat kumur (Rukmana,

2012),
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Obai kumur Chlorhexidine sudah diperkenalkan sejak tahun 1970 dengan
kadar 0.2% pada cksperimen uniuk mencepah akurmulasi plak dan perkembangan
pingivitis selama lebih dari 21 hari tanpa pembersihan mulut {Wibowo dan Melanic
A, 1993y Chlorhexiding mempunyai anlibakteri dengan spektrum luas, efekul
terhadap Gram positl dan Gram negatif. meskipun untuk Gram negatif elektifitasnva
cedikit lebih rendah, Chlorhexiding mempunyal kemampuan menpikal bakten
dipermukaan rongea mulul Chlorhexidine sangat efektil’ untuk mengurangi radany
pingiva dan akumulasi plak. Dan berbagal penclitian, Chlorhexidine merupakan obat
kwmur vang paling elektif untuk mencegah perturnbuhan plak (Prijaniogo, 1992),

Dalam penelitian secara ckspermental laboratuns tethadap penghambatan
pertumbuhan bakieri Sirepiococcis mulans, menunjukkan hasil bahwa perasan buah
mengkudu 100% paling efekhf dibandingkan dengan obat kumur Povidon Ladine
i Yuzeva, 2003}, Sedangkan dalam penelitian Lows {2003), menunjukkan hasi] bahwa
perasan buah menghkudu konsentrasi 100% paling efektif dalam menurunkan indeks
plak dibandingkan dengan perasan buah mengkudu dengan konsentrasi 25%. 0%,
dan 75%. llal ini yang mendasari  peoulis untuk menelit sejauh mana efektifitas
kumur dengan perasan buah mengkudu konsentrasi 100% bila dibandingkan dengan

abat kumur Chlorhexidin 0,2% terhadap penurunan indeks plak.

1.2 Rumusan Masalah

ferdasarkan latar belakang diatas dapal ditumuskan suatu masulah scbagal
berikur

Apakah terdapat perbedaan clektifitas kumur perasan buah menghuda 1G0%

dengan obal kumur Chlorhexidine ). 2% terhadap penurunan indcks plak?
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2.1 Plak
2.1.1 Dehinisi dan Komposisi Plak

Plak  merupakan  sualy  lapisan lunak  yang  terdin  atas  kumpulan
mikroorganisme vang berkembang biak  dialas sualu matriks yang terbentuk dan
melekal pada permukaan gigi vang sulit dibersihkan (Panjaitan, 1993},

Plak gip adalab suatn lapisan bakteri yang lunak, udak terkalsilikas,
menumpuk dan melekal pada gigi gelipn dan obyek lamn di dalam mulut, misalnys
restorasi, pelig tirean dan kalkulus (Manson, 1993). Menurut Forresl (1989 secara
klinis plak sulit diidentifikasi dengan mata telanjang, kecuali ala plak it telah
mencapal kelebalan terlentu dan akon terlibat substansi punh, keabu-abuan atau
kekuning-kuningan disekitar margin gingiva.

Plak terutama terdin darl mikroorganisme (bakter) vang jumlahnya hampr
T0%, mikroorganisme (non bakteri), lekosit makrolag, dan matriks interseluler.
Kurang lebih 20-30% masa plak terdiri dari matniks vang tersusun dan bahan-bahan
vrganik dan anorganik vang berasal dari saliva, cairan krevikuler gingiva dan produk
hakteri (Carranza, 1990). Menurut Manson {1993), hampir 70% plak terdin dar
mikroorganisme dan sisa-sisa produk ckstraseluler dari bakten plak, sisa sel dan
derivat ghkoprotein. Protein, karbohidrat dan lemak juga dapat dilemukan,
Karbohidrat vang paling sermg dijumpai adalah produk bakteri dekstran, levan dan
palaktose. Komponen organik ulama adalah kalsium, fosfor, magnesium, poLESILm
dan sodium. Kandungan garam organik tertinggi pada permukaan hingual insistvus
bawah. lon kalsium ikut membantu perlekatan antar bakteri dengan pelikel {Manson,
1993 Plak supragingiva dan subgingiva hampir tiga perempatnya lerdini dari bakteri.
Terbukti 1 ml plak mengandung kurang lebih 3x10% bakterl. Disamping bakten plak
juga mengandung glikoprotein dan polisakarida ckstraseluler (PSE) yang bersama-

Ly
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samy membentuk matriks plak. Secura spesilik bakleri vang dominan pada plak
supragingiva adalah Streprococcus murans, Sireplococcus  sanguls, Actinomycey
visvasuy,  Actimomnees noesiundy,  Actinomneces  sreeli,  balang  pram-posilif]
Veilonela, laciobacilifus, batang Gram-negatit misalnyva Fusobakreri, Bakteriodes,
Vibrio (Houwank, 1993 ).

Tabel 1. Presentase rata-rata jumlah total bakteri vang dikembang biakkan
vang terdapat pada permukaan mulut secara invivo.

[}r[il-'..ruurganiﬁ e Laduh Su hI;Iii:'n;iva Su]lrf;_l:}igh'n Dﬁil:llm Feﬂgf:
& Salivarius 20 .5 <f}.5 20 11
Nk 20 ] %] 8 &l
S SURZLIY B Ed 15 4 11
Somiiany <f <1 0-50 <] <]
Vadlonella 1 10 2-20 12 |
Bakrerioides <1 & <] <] <]

v
Sumber - Houwink, et al t_igug.?}.
2.1.2 Klasifikasi Plak
Menurut  Carranza  (1990), berdasarkan  lokasinva plak  gigi  dapat

dikelompokkan menjadi dua yaitu
1. Plak Supragingiva

Plak supragingiva merupakan plak vang terletak pada gigi didaerah mahkom
prgs sampal margin gingiva (Wilson dan Kormman, 1996), Plak supragingiva blasanya
ditemukan pada sepertiga gingiva dan mahkota gigi dan daerah yvang tidak terjangkau
oleh mekanisme pembersihan alami, Dagah interproksimal  biasanva sering lerdapal
akumulasi plak, karena dacrah ini sulit dijangkau dengan menyikat gigl. Deposit plak
Juga banyak dyjumpal pada pit dan fiser g Plak supragingiva juga dapat melekat
pada alat orodonsia dan pigr ruan serta semua Lipe restorasi {Genco, 1990), Plak
supragingiva dapat ditemukan satu jam sctelah mg dibersihkan, akumulas: maksimal

terjach selama 30 hari ataw lebih, Rata-raa lama pembentukan dan lokasi plak
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bervarusi puds tap individu Perbedsan ini dipengaruhi oleh diet, umur, saliva,
kebersiban mulut, susunan giv, penyakit sistemik dan faktor host {Carranza, 1990).

Mikroorganisme yang dominan pada plak supragingiva adalah bakten yang
berbentuk batang dan kokus gram posilif’ sepertl Streplocaocos sanguns, Sfreplococus
midis, Actinomyces viscous, Dubacreraon, Propionibacterium dan spesies lainnya
{ Carranzs dan Newman,1996). Plak supragingiva vang telah matang dapat memberi
nutrisi baik langsung maupun Gdak langsung pada jaringan yang mengalam
inflamasi, memelibara mekanisme perlekatan dan menurunkan  kadar oksigen
didagrah tersebut (Wilson dan Kormman, 1996

Pembentukan plak supragingiva dipelopon oleh bakterl vang mempunyi
kemampuan untuk membentuk  polisakanda  ekstraseluler yang memungkinkan
baklen melehal pada g dan saling berkaitan. Lapisan dalam dan plak yang terdekat
denpan permukaan pigi pertama yang terbentuk dinamakan pellicle dan setzlah i
diikuti adanva perlekatan baklen {Carranea, 19%0), Baktzrn i mampu memproduks
makanan yang pentng bagl pertumbuhan mikroorgamsme lamn. Interaks antarg
bakteri ini penting dalam proses pematangan plak supragingiva (Carranza dan
Mewman, 1996)

2. Plak subgimgiva

Plak subgingiva merupakan plak vang terletak di apikal margin pingiva
(Wilson dun Komman, 1996} Pluk subgingiva lelwh berperan dalam menyebabkan
penvakit periodontal (Carranza dan Newman, 1996), Plak subgingiva biasanva tips,
terdapat pada poket atau sulkus gingiva dan sulit untuk dilshat (Genco, 19907,

Baklern vang terdapat dalam plak subgingiva merupakan bakten anacrob,
karena kadar oksigen dan reduks: vang rendah sehingga memudahkan pertumbuban
dun dominasi baklen anaerob {Carranza dan Newman, 1996),

2.1.3 Proses Pembentukan Plak

Proses pembentukan plak menurut Forrest (1989) pembenlukan plak udak

terjadi secara acak totapt terjadi secara teratur. Pelikel yang berasal dari saliva atau

cairan gingiva akan terbentuk terlebih dahulu pada gig. Pelikel merupakan kutikel
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yang tipis, bening dan terdind terutama dan glikoprotein, Sepera setelah pembentukan
kuttkel, baklen tipe kokus (terutama Strepococens) akan melekal kepenmukaan
kutikel, wang lenphkel, misalnva permukaan vang memunskinkan terjadinya
perlekalan dan kolom bakteri, Crrganisme imakan membelah dan membentuk keloni.

Perlekatan mukroorganisme akan bertambah eral dengan adanyva produksi
deklran dan bakternn sebagai produk sampingan dar aktifitas metabolisme. Baru
xemudian tipe orgamisme yang lain akan melekat pada massa dan flora gabungan
vang padat, sckarang menpandung bentuk organisme filamen. Menwrut Manson
(1993, perlekatan Streprococcus dan Actinemypcetes dengan pelike] akan terbentuk
dalam waktu beberapa jam, Selama beberapa hari pertama populasi bakteri ini akan
lumbuh dan menyebar keluar dan permuksan gigi bila dilihat denpan mikroskop
elektron akan lerhihat adanya palisade organisme tipis melapis, vang menycbar dari
permukaan. Plak tumbuh melalui pemnbelahan internal dan deposisi makanan.

Menurut Seymour dan Heasman (1992, proses pembentukan plak ada tiga
tahap, vaitu ;
I, Tahap pertama

Protein saliva menempel pada enamel gigt membentuk  pelikel yang
merupakan suatu lapisan tpis aseluler, Apabila pelikel tersebut dihilangkan, maka
akan segera terbentuk kembali beberapa menit.,
2. Tahap kedua

Mikroorgamsme salnva berkoloni pada pelikel membentuk early plague.
3. Tahap kenipa

Mikrovrgamsme plak bertambah banyak dan berubah sejalun dengan
bertambahnya amur plak (moiur plogue). Bentuk awal dari plak lebib kariogenik
sedangkan bentuk akhirmya dapat merangsang terjadinya penvakil periodontal.

Beberapa detik setelah penyikatan pigi akan terbentuk depusil yaitu sclapis
tipis dari protein saliva vang terulama terdin dan glikoprotein pada permukaan gigi,
Dalam wakm beberapa menit setelah terdepositnya pelikel, pelikel akan terpopulas
dengan bakieri, Baklen akan terdeposit langsung pada email tapi biasanya bakteri
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melekat terlebih dahulu pada pelike]l dan agregat bakteri dapat menyelubungi
ghikeprotemn saliva (Manson dan Eley, 1993}, Bakieri ini melckat pada gigi dengan
card  adesif denpan  perantaraan  matnk  interbakteri  atau  karena  afinitas
“lvdroxyupedd “dan enamel. Plak dapat wmboh kembali 1-4 jam setelah gig
dibersihkan (Carranza dan Newman | 1996,
2.1.4 Patogenitas Plak

Peran plak dalam menyebabkan penyakit perivdontal oleh karena bakteri yang
ada pada plak mampu memmbulkan respon inflamasi jaringan periodontal dengan
dua mekanisme. Perlama, dengan menonaklifkan respon inang terhadap rangsangan
Hal i leradi karena penurunan fungs fagosit dan penurunan jumlah sel yang akan
membunuh bakter, penurunan imunoglobulin dan komplemen dan peningkatan
penghancuran serla penurunan pertahanan sel. Kedua, bakteri memproduksi bahan-
bahan yang dapat merusak jaringan inang seperti enzim proteolitik dan toksik hasil
metabolisme bakten yang berakumulasi pada plak dan menghasilkan substansi
antigenik vang berpotensi dalam kerusakan jaringan {Seymor dan Hesman, 1992),
2.1.5 Kontrol Plak

Menurut Mangundjaja (2001), upava mencegah kemunpkinan terjadinya
penyakit dalam rongga mulut adalah denpan pengendalian populasi mikroorganisme
rongga mulut didalam plak gign dan saliva, antara lain dengan cara kumur dengan
obat kumur dan menyikal gigi dengan teratur denpan menggunakan pasta glgi.
Rukmana (2002} jupa menvatakan bahwa dalam rangka upava pencegahan penyukit
zigl dan mulut, pembentukan plak, dan kalkulus harus dihindan atsu sekurang-
kurangnva diperkecil. Salah salu usaha pencegahan vanp dianjurkan dan biasa
dilakukan oleh masyarakat adalah tindakan penyikatan gigi setiap hari.

Menurur Ghckman, cara terbatk untuk mencegabh dan menyembuhkan
gmgivitis adalab dengan cara mengontrol plak dengan benar, vaitu dengan cara
mekanis maupun khemis, Menurul Houwink (1993), unuk menciptakan keadsan

rongpa miulul yang sehat maka tindakan pencegahan vang harus dilakukan adalah
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mencegah plak agar tidak lerumbun vang lama-kelamaan dapat menvebablkan
kerusakan pada janngan sckitar pigl
2.1.6 Indeks Plak
Menurut Silness dan Loe, untuk mengukur indeks plak mengrunakan kriteria
Plugue Tncdex vaitu:
0: tidak ada plak
10 selapis ups plak pada free gingiva margin dan berdekatan dengan gigh. Pluk
mungkin diketahei hanya denpgan menggerakkan probe pada permuksan gig
2! adanya kumpulan deposit dalam poket dan pada margin pingiva atau  berdekatan
dengan permukaan gigi dan dapat dilihat dengan mata welanjang
3 adanya plak berlebib dalam poket dan atau margin gingiva dan berdekatan dengan
parmukaan g
(iigi-gigi vang diukur yailu gigi #3, #9, #12, #19, #25, #28, pada permukaan
distolasial, lasial, mesiofasial dan permukaan lingual, Skor untuk permukaan gig-
g lertentu dijumlah dan dibagi dengan jumlah gig, untuk mendapatkan indeks plak
(Carranza, 1990,
2.1.7 Disclosing Agent
lak secara mekanis sulit didentilikas: dengan mata welanjang, kecuali bila
pluk mi lelab mencapat ketebalan tertentu dan akan terlibat substansi putib, keabu-
abuan atau kekuningan  disekitar margin pgingiva. Plak hanya dilihat dengsn
mengpunakan suatu bahan vang disebur disclosing agent, yang dapat memberi warna
secara selektif sehingga tidak mempengarubi daerah gigi dan dacrah sekitar gig vang
bersih. Zul pewarny yang banyak dipunakan dewasa ini adalah bahan pewama dengan
dasar enrosin, Bahan ini mewarna pelikel, plak, selapu lendir menjadi merh
(Houwinlk, 1993
Menurut Forrese { 1995), sitat lanotan discloseng agent vanp baik adalah:
1. Dapat memben warna terhadap plak secara selektif sehingpa tidak mempengaruhi
dacrah ggi dan daerah sekitar gigi yang bersih

2. Tidak mengubah wama dan struktur mulut vang lain seperti bibir dan lidah
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3. 'lambalan gipi depan jangan sampai berwarna
4, Tidak mempunyal rasa
5. Tidak membern efek vang berbabaya terhadap mukosa membran, jupga tidak

memmbulkan buhava jika terlelan dan tidak boleh memimbulkan reaks: alerg

2.2 {)bat kumur

Opat komur adalah bahan vang dapat memben kesegaran, menghilangkan dan
membersibkan mulut dan orpanisme  penyebab vang diangpap sebapai pencetus
kelainan atau penyakit dalam mulut (Amtha, 1997). Obat kumur merupakan salah
sty bahan kimia yvang digunakan untuk mengurang akumulas) plak, mencegah
perlekatan bakteri, atau babkan menyingkirkan baklen plak (Daliemunthe, 1998),

Secara umum obat kumur yang ada dipasaran diklasifikastkan dalam beberapa
lipe sebapal berikul
1. Obat Kumur Kosmetik

Obat kwmur i terdinn atas air, aleohol, penyegar, pewarna, dan minyak
esensial seperti peppermint, Bahan penyegar dapat mengisi 20% dan obat kumur.
Obat kumur ini sering digunakan untuk membersihkan mulue dan gigl
2. Obat Anti Bakteri

Tujuan pengeunaan obal kumur anti baktern adalah menghilangkan dan
menghancurkan bakten yang normal didalam ronges mulul, namun yang jumlahnyva
banvak dun melebihn ambang balas, Ikalan ammomum kuanener atay derivate fenol
merupakan hahan anti bakten terpopuler.
3. Obat Kumur Asinngent

Ctbar kumur ini menvebabkan presipitast dan pengendapan profein dinding sel
bakieri schinpga mudah dihilanghan dengan kumur-kumuor. Bahan-bahan vang
mengandung seng dan alumunium sepertt seng klonda, seng aselal, dan alumunium
putassium sullide merupakan bahan yang banyak digunakan,

X

4. {bat Kumur Penvangya
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Akst dari obal kumur penvangga tergantung dari pll larutannva, Sebagai
contoh bahan alkali yang terkandung dalam obal kumur sangat berguna mengurang;
deposit mucin dalam saliva akibat aksi penghancuran protein { Amitha, 1997).

Menurut boornman (1996), upaya kemoterapeutik untuk perawatan penodontal
chsebabkan olch bakteri, pemakaian agen anti baklen cukup rasional untuk mencegzah
ataupun merawal penyakil tersebut, meskipun demikian apar efeklil, ada beberapa
kondisi tertentu yang perle diperhatikan
L. Apen annbakteri harus efektif terhadap terjadinya lesi
2. Apen antibakten dapat mencapai daerah infekst dengan konsentrasi yang adekual

selama wakiu yang cukup lama.

L

Efisiensinya harus melebihi kontraindikasi misalnya efiek samping.
2.2.1 Obat Kumur Chlorhexidine

Chlorhexidine merupakan derivat Bisguanida dan umumnya digunakan dalam
bentuk glukonatnya, Mempunyai anti baklen dengan spektrum luas, efektif terhadap
pram positif dan gram negatif. Chlorhexidine efektif untuk mengurangi radang
gingiva dan akumulasi plak. Efck antseptik ndak hanya bakieriostatik, tetapi
mempunyal dayva lekat vang lama pada permukaan mgi schingga memungkinkan efek
baklenal, Chlorbexidine tergantung konsentrasinya dapat bersilal bakieriostatik atau
bakternsid "ada konsentrasi antara 4-32 gr'ml dapat bersifat hakteriostatik, sedangkan
konsentrasi vang lebih tingg akan bersifat bakerisid karena terjadi presipitasi dar
protein sitoplasma. Namun silal bakierisid kurang penting dibandingkan engan efek
bakterniostatik (Prijanloje, 1992},

Selain tn Chlorbexiding  jupa  mempunyai  cfck  bakeerisida  karena
penkatannya molekul kationtknya dengan anionik bakzeri vanp akan mempengaruhi
dinding sel bakteri dan selanjutnya mengeanpgu keseimbangan osmotik sel, Pada
konsentrasi yang rendah, substansi dengan berat molckul ringan (seperti fosfar dan
kalium}) akan merembes, sedanpkan pada konsentrasi vang tinggi terjadi pengendapan

kandungan sitoplasma dengan akibal matinya scl {Dalicmunthe, 19987,
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Chlorhexiding yang dapal menghambat pembentukan plak karena memiliki
kemampuan untuk :

1. Menpadakan ikatan dengan kelompok asam amonik glikoprotein saliva, sehingga

pembentukan pelikel akwid vang  diperfukan unluk kolonisast bakten plak

lerhimbat

-

Mengadakan ikatan dengan lapisan polisakarida yang menyelubungi bakieri
schingga absorbsi bakten ke permukaan gigi ataw pelikel akuid terhambat
3. Mengendapkan laktor-fakior asglutinasi asam yang ada dalam saliva dan
menggantikan kalsium yang diperlukan sebagai perckat bakteri membentuk massa
plak ( Daliemunthe, 1998).
Dart berbagar  penchban obat kwmur yang mempunvai  bahan  dasar
Chlorthexidme merupakan obat kumur vang paling efehtf untuk mencegah
pertumbuhan plak |

2.3 Mengkudu
2.3.1 Klasifikasi Tanaman Menghkudu
Klasifikasi menurut Sjahbana dan Bahalwan({2002 ) adalah

[hvisi L Spermatopiyia (tumbuhan berbiji, tingkat tingpi karena berbiji dan
berbunga),

subdhvist - Angiospermae (tumbuhan berbiji tertutup)

keeclas L Dicotyledore

Anak Kelas | Swmpetadae (vin kbasimemilikl daun mahkota vang berlekatan saty
sama fain, sehinpgpa dibagian bawah merupakan pipa atau pembuluh)

Bangsu : Rubiales

Suku Huhuaceae

Marga'senus | Adurinda

Jenis/spesics : Marmda cirrifolia linn

2.3.2 Maorfologi Tanaman Menzgkadu
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Deskrips: menurut Svamsuhidavat dan Hutapea (2002), wnaman mengkudu
mempunyal mortologi sebapai berkut |

llabitus | Pohon tingei 4-8 meter

Batang © Berkayu, kulit kasar, percabangan monopoidal, penampang cabang muda,
sepl empat, coklat kekuningan,

Daun @ ‘Tunggal, bulat telur, ujung dan pangkal runcing, tepi rala, panjang 12-
1dem, lebar 5-17cm, pertulangan menvinp, tangkai pendek. daun
penumpu bulat telur, pamang lem, warna hijau,

Bunga : Majemuk, bentuk bongkol, bertangkai, diketiak daun, benangsari lima,
melekal puda tabung mahkota, tangkaisari berambul, tangkai bakal buah
panjang 3-5¢m, hysu kekumingan, mahkota bentuk terompet, leher
berambut, panjang kurang lehih 1¢m, pulih

Buah  : Bongkol. permukasn tidak teramr, berdaging, panjang S5-10vm, hijau
kekuningan
Biji Keras, segitiga, coklat kemerahan

Akar Tunggang, coklat muda
2.3.3 Kandungan Kimia Buah Mengkudu

Buah mengkudu menganduny alkaloid writerpennid,  scopoletm, acubin,
afizarn, aniliraguingg, asam benzoate, asam oleat, asam palmitat, glukosa, eugenol,
hexana, pewarna, gum arab |, palaktosa, arabinosa, nutrisi, xeromine, serta
proveronine (Rukmana 20023 Menwrut Syamsuhidavat dan Hutapea (19913} buah
mengkudu antara lain mengandung sepomin, favoroid, minyak atsin dan alkaloid
vang dinvatakan sebagal antibakteri

Menurut Sjabana dan Bahalwan (2002) komponen dasar yang lerlibat dalam
bivsintesis veronine dalam tubuh adalah proxeronine dan proxeromiase (enzim vang
dibutubkan untuk mengkatalisasi proses konversi xeromine) vang merupakan lungsi
adapiogenik dalam membantu scl-sel vang musak dan berfungsi memperbaiki dirinya
sendini dan menjadi schat kembali, Menuwrut Rukmana (2002), scepolerin berfungsi

untuk memperiebar saluran pembuluh darsh, serts berkhasiat sebabeai antbakieri,
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antialerg), dun anhradang. Senyawa triterpenond adalah hdrokarbon isomerik vang
berfungst untuk membantu dalam proses sintesis organik dan pemulihan sel-sel
tubuh, Acubin, alizarin, dan antraquinon termasuk zat-zal anbibaktern yang dapat
membunuh  baktel FPreudomanay gerugmosa, Protews  morganii, Staphvlococcns
wirens, Docillus subtilis, Msherickia colly, dan bahkan bakteri vang mematikan,
misalnya salmonella dan Shigella,

2.3.4 Flck Farmakologis Buah Mengkudu

Elfck farmakologis yng telah terbukli melalui penelidan ilmiah vaitu efek
imenomodulasi, efek reparasi, efek  peremajaan sel, efek vasoproteksi, efek
untioksidan, efck hepatoproteks:, efek anubiotik, dan efck antijamur (Sjahbana dan
Bahalwan, 2002}

Buah mengkudu memiliki khasiat mengobati penyakil suriswan difter,
radang amandel, radang wsus, radang ginjal, batuk, batuk rejan, batuk darah
memembersihkan darah, hipertensi, kencing manis, susah buang air kecil, demam,
sakit kuning, malaria, masuk angin, liver, limpa bengkak. nyer limpa, scmbelit,
disentn, cacing air, cacing gelang, cacing kremi, beri-beri, obesitas, luka 1erpukul,
eksim, menghaluskan kulit, dan menghilangkan kelombe (Rukmana, 2002).

Scdangkan menurul Sjabana dan Bahalwan ({2002), beberapa kelompok
pungguan  keschatan wvang  berpolensi untuk dibantu  penyembuhannya  atau
penanggulangan gejalanya dengan mengkonsums: buah mengkudu adalah schagai
benkut:

1. Berbagai penyakit infeksi (infeksi bakter, virus, atau jamur) pada berbegal organ
tubuh.

2. Berbapa) tumor dan kanker.

Lid

. Penyakit-penyakit kardiovaskuler seperti; hipertensi, stroke, impotensi,

=

- Penyakit-penyakil degeneratif atau proses penuaan,

L

. Grangguan-ganpguan fungs! organ, sepert hati, ginjal, pankreas, dan paru.
». Grangguan hormonal,

b
7 GANERUAN PeNCLTTIAAN.
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2.3.5 Efek Samping Mengkudu

Menurut Sjahbana dan Bahalwan (2002) kurang dard 1% orany mengalami
alergs terhadap jus mengkudu. Mereka dapat mengalami ruam-Tuam, gatal, diare, dan
Jarang sekali Uimbul masalah pernafasan, Flek-cick ini biasanya berkurang atau
menghilang  dalam 24 jam setelah sajian jus mengkudu dihentikan atau dikuranzi

setengahnya,

2.4 Hipotesa
Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan dapat ditarik hipotesis bahwa
terdapat perbedaan penparuh dari perasan buah mengkudu dan Chlorhexidine (01,2%

lerhadap penurunan indeks plak
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah cksperimental klinis denpan desain predesi post fesé

cariral growy design

J.2Waktu dan Temput Penelitian
Pulaksanaan penclitan 1m dilakukan pade bulan Februar-Marer 2005

bertempat di Bagan Biomedik dan Bagian Periodonsia FKG UNEL

3.3 Sampel Penelitian
3.3.1 Subyck Penclitian

Subyek penelitian adalah Mahasiswa FKG UNEJ yang dipilih secara non
random  purpossive sampling yaitu tidak semua individu ditkwisertakan scbagai
anggota sampel dan jumlab sampel tergantung penelin dengan kritena sampel.
sebelumnya sampel diberi penjelasan mengenai tata carg penelitian serta menyatakan
persetujuan unluk dijadikan sampel penelitian dengan mengisi igformed comsend.
3.5.2  Jumlah Sampel Penelitian

Menurut Sevilla dkk {1993, besar sampel pada penelitian eksperimental
adalah 30 sampel. Terdapat dua kelompok masing-masing angpota 15 orang,
Exlompok [ - Kumur dengan perasan buah menpkudu 1040%;
beclompok L Kumur dengan Chlorhexidine 0,2%

3.4 Kriteria Sampel
Kntena sampel dalam penclitian im adalah:

- Laki-laki i ‘%? , e F i
MiEg

- Usia 18-25 tuhun

- Thdak ada kanes pada permukaan piel vang akan ditelin

- Tidak memaka alal Oriodonst maupun g tiruan

7
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- Tidak merokok

18

- Tudak sedang menggunakan obat kumur alau ant biotik sclama 6 bulan sebelum

pencliman

- Gt idak malposis:

3.5 ldentifikasi Variabel
3.5.1 Yariabel Bebas
Variabel bebas dalam penchitian ini adalah
a. Perasun buah mengkudu denpan kansentrast 100%
b. Obat kumur Chiorbexidine 0,2%
3.5.2 Variabel Tergantung
Varabel lerguntung dan penclitian im adalah penurunan indeks plak
3.5.3 Variabel Terkendali
Yanabel terkendali dalam penehitian ini adalab -
l. Kriteria sampel

2. Kondisi sampel pra perlakuoan

3. Cara pembugtan kensentrast san buah mengkudu
4. Volume perasan buah mengkudu

5, Cara berkumur

6. Lama berkumur

7. Cara pengukuran indeks plak

3.6,  Definisi Operasional
3.6.1 Delinisi Operasional Yariabel Behas

i. Konsentrasi Perasan Buah Mengkudu

konsentras: dan perasan buah mengkudu 100 % didapat dan buah mengkudu

yang telah dikupas, diblender, kemudian diambil sarinva tanpa penambahan air

Knteria buah mengkudu vang matang adalah buah mengkudu vang matang di

pohon dengan wama putih transparan dan lunak, banysk menpandung air yang
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aromanyd sepertl keju busuk yang timbul karena percampuran asam kaprk dan
kaproat yang didupa senyawa ini aktf sebagai antibiotik ( Bangun, 2002),

b, Obal Kumur Chlorhexidine
(tbat kumur Chlorhexidine adalah obat kumur golongan Bispuanida yang
ihpasarkan dalam bentuk Chlorhexidine glukonal 2% dengan merk dagang vanp ada
dipasaran adalah “MINOSEP” { Daliemunthe, 1998 )
3.6.2 Definisi Operasional Variabel Tergantung
Penurunan indeks plak adalah perbedaan skor plak sebelum dan sesudah
perlakuan
Adat ukur © A P (Sillnes dan Loe)
Metode pengukuran | Pemeriksaan dilakukan pada geligi subvek penelitian, vaitu
gl w3, w9 w12, #19, 425 428 pads permukaan distofasial, fasial, mesiolisial dan
permukaan hngual.
Kriteria P .
00 tdak ada plak
1: selaput tipis plak pada gingiva margin dan berdekatan dengan gigi. Plak mungkin
diketahu dengan mengperakkan probe pada permukaan pigi
2' adanya kumpulan deposit dalam pokel dan pada margin gingiva atau berdekatan
dengan permukaan mm dan dapat dilihat dengan mata 1elanjane
3 adanva plak yang berlebihan dalam poket atau margin gingiva dan berdekatan
dengan permukaan gigi

Cara penghitungan indeks plak vaitu:

Z.’-’.knr selurub permukaan pigi yvang diperiksa

P IL per gigi = y

= ZSE"“'-M skor plak g vang diperiksa

Zgigi vang diperiksa
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3.6.3 Cara Berkumur

teara berkumur adalab dengan gerakan kumur-kumur, air dimasukkan 20 ml
dalam mulut, gigl rabang atas dan g rahang bawah dalam keadsan oklusi, air
digerakkan kekanan dan kekini dengan banuan tekanan bibir dan pipi
J.6.4 Lama Berkumur

Luma berkumur adalah wakiu yang digunakan untuk berkumur vaitu 60 detik
{Prijantojo, 1997,
J3.6.5 Yolume Bahan Kumur

Volume bahan kumur adalab banyvaknva larutan vang digunakan untuk
berkumuor vartu 20 ml (Dalicmunthe, 1998)
3.6.6  Konodisi Sampel Pra Perlakuoan

Gigi-gehg sampel sebelumnyva diskaling atau dibersihhan karang piginva
untuk menurunkan relensi plak. Indeks plak dicek dengan mengpunakan bantuan

iscloving agent.

3.7 Alat dan Bahan
3.71 Alat Penelitian
Adat vang dibuluhkan dalam penelitian sebagai berikut:
- Skaler
- Kaca mulut
- Grelas kwmur
- Pinsel
Corera feore speed
- Alat pulas
- Depend dish
- Blender
- Neirbecken
- Senter

- Gelas ukur
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= Moy Wt
3.7.2 Bahan Penelitiun

Banan vang dibutuhkan dalam penelitian adalah -

Aquades

- Alkehol 70,

- LNsclosinr apend {replak)

- Cenpton el

- Buah mengkudu yang berbip stadivnm matana di palion

Chilerhesidime 0.2% ( Merk Minosep)

18 Prosedur Penclitizn
381 Persiapan Penclitian
L. Sterilisasi alal penclitian dalum oven selama |15 menit dengan suhy 110°C
2. Pembuatan perasan buah mengkudu:
@ Lhsmpken buah mengkudu vang mutang dan dibersibkan dari kotoranvang
menempal pada kubit buah
b. Buah mengkudu dibelah menjadi beberapa bagan dengan menggunakan pisau
taan
¢. Daging buah mengkudu dihancurkan dengan menggunakan blender, hingpa
diperoleh hancuran daging bush mengkudu seperts bobur
. Hancuran daging mengkudu disaring dan sarinya ditampung dalam wadah Jdan
diperoleh mengkudu denpan konsentrasi 100%
2. Sampel dhitagh vomk berkumur
4. Sehar sebelum penclitian sampel diskaling untuk menurunkan retensi plak, dicek
cengan disclosegr agenr pada permuekaan gip, diperiksa sceara merata dan sampel
dimstruksikan berkumur dengan air untuk menghifangkan kelebihan divolosong
rirer
5. Sebelum penelitian smmpa dengan penelitian berakhur sampel tidak diperbolehkan
makan dan miguwm
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fr. Sebelum penchitizn, sanpel dunstruksikan menggosok gigl tanpa pasta pign pada
malam hari, dan pada pagi han dinstruksitkan odak mengposck pigi

3.8.2 Cara kerja

Kelompok | Kumur dengan perasan buah mengkudu dengan konsentrasi 100%

I, Sampel diberi dhselosing agens pada permukaan gigs, diperiksa secara merata dlan
sampel diunstruksitkan berkumur dengan aw untuk menghilanpkan kelebhihan
CliNCs Ay apreni

Mengukor din mancatad mdeks plak sebelum perlabuan

[

3. Sampel donstruksikan berkumur dengan perasan buah mengkudu konsentrasi
100% selama 60 denik

4. Sampel diber discloving ageat pada permukaan gigl, diperiksa secara merata dan
berkumur dengan wir untuk menghilangkan kelebihan disciosmg agent

3. Mengukur dan mencatal indeks plak sctelah perlakuoan.,

Kelempok I Kumur dengan oba Kumur Chlerhexidine 0,2%

1. Sampel diben diselosimg agent pada peomukaan g dipenksa secara merata dan
sampel dinstruksikan berkumur dengan air untuk menghilanpkan kelebihan
diselasing agent,

2. Mengukur dan mencatat indeks plak sebelum perlakouan

3. Sampel disstruksikan berkumur dengan obat kumuor Chloshexidine 2% selama 60
detik.

4. Sampel dibeni disclusing agent pada permukaan gl diperiksa secara merala dan
berkumur dengan aw untuk menghilanpghan kelebibannya.

3. Mengukur dan mencatai indeks plak setelal perlakuan

3.9 Analisa Data
Data yang diperoleh kemudian ditabulasikan dan dianalisa secara stalistik

menggunakan ujl T dengan dergjal kemaknaan 95%.
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3.10 Kerangka Konseptual

- Mengkudu Konsantrasi sar buah

100075

= Chlorhexidine 0,2%;

1. Knteria sampel

2 Kondisi sampel pra perlakuan

3 Cara pembuatan konsentrast san buah mengkudu

4 Cara berkumur

3. Volume perasan buah mengkudu dan obat Kumur Chorhexidine

6. Lama berkumur

| ]
Lid
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.11 Alur Peoclitian

Subyek Penelitian

/ Persiapan

F 3
Kelempok | Kelompok [I
Llkur dan Catat Tlkur Dan Catat
Incdeks Plak Awal Indeks PMlak Awal

l l

Eumur Perasan Koumur
Buah Mengkudu Chlorhexidine
TH0%G 0.2%
l )
'kwr Dan Catat Likur dan Catat

[ndeks Plak Akhir Indeks Plak Akhir
Skor PII Skor PII

-

g

Pengumpulan 1ata

dan Analisa Data
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L.
BAll Y
PEMBAHASAN

Plak mgi adalah svatu lapisan bakteri yang lunak, lUdak tlerkalsifikasi
menumpuk dan melekal pada gign gelign dan objek lain dalam ronpga mulut, misalnyva
reslorast, gelign uruan, dan kalkulus (Manson, 1993) Kontrol plak adalah
pembersiban alay penganpgkalan mikroorganisme plak dan mencepah terjadinya
akumulusi plak pada permukaan gigr dan gingiva (Soeroso, 1997) Menurut Forrest
(1998}, konlsol plak dapat dilskukan secara mekanik menggunakan sikal gigi dan
dupat juga dengan cara Kimiawi menggunakan obat kumur. Obat kumur merupakan
obat dengan bahan dasar antiseptik yaily suatu senyvawa yanp dapat menghambat
pertumbuhan perkembangan bakten rongga mulut tanpa merusak secara keseluruhan.
Obat kumur merupakan salah salu bahan kimia vang dipunakan untuk mengurangi
akumulasi plak, meccgah bakteri, atau bahkan menyingkirkan bakteri plak
(Dahemunthe, 1998).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ind adalah perasan buah mengkudu
10H0% dan obat kumur vang ada di pasaran Chlorhesidine 0,.2%. Menunit Amtha
(1997}, perasan buah mengkudu scbagal obat kumur, digolongkan sebapai obat
kumur anti bakten, dimana tujuan pengpunssnnya adalah menghilangkan dan
menghancurkan bakteri yang normal dalam rongga mulut yang jumlahnya banyak
dun melebibn ambang batasnya, Penghambatan plak terjadi karena zat antibakieri
vang terkandung dalam menpkudu mampu menghambat perkembanghiakan bakien
plak. Monurat Rukmana i 2002, mekanisme dan kandungan zat antbakteri sari buah
menghkudu yailu waragivnen mengandung damaacanthad menyebabkan sel bakter
lisis.

Dary hastl penelitian vang ditunjukkan pada tabel 2. dapat diketabu bahwa
ftlai pre lesl perasan mengkudu 100% sebesar 0,967 dan nilas post test perasan buah
menghudu sebesar 0,605, Sctelah diuji dengan wyi paired sample T-Test didapatkan
nilar probabilitas = 0,00 {P<0,05) schingga ada perbedaan vang bermakna sebelum

29
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dan sesudah berkumur perasan mengkudu 100%. Dengan demikian dapat dikatakan
adanyd penurunan vang bermaknag sebelum dan sesudah berkumur perasan mengkudu
TS, Menurut Syamsulmdayat dan Hutapea (199]1) buah mengkudu antara lain
mengandung sapome, favenoid, minyak atsivi, dan alkalowd yang dinyatakan sebagai
untt bakter. Sedangkan kandungan zat annbakteri sari buah mengkudu menurut
Redjeki dun Socprapto (2003} adalah sebagai berikut:

| Flavonoid yang merupakan senyawa fenel dapat menvehabkan kerusakan

membran sel dan terjadi kebocoran isi sel dan berakibat bisis,

b

saponin sebagal surfaktan yang berbenluk polar dapst memcah lapisan lemak
pada membran sehingga pemasukan bahan atan zat-zal vang diperlukan dapat
lergangeu akhimya sel membengkak dan peeah.

Minyak atsin mengandung gugus fenol vang dapat menghambat pertumbuhan

Lix

bakter: dengan cara densturasi protein yaitu merubah moelekul protein atau asam
lemak. menghambat kerja ensim dan menpgangeu sintesis asam nuklest.

Menurut Doerge (1982) dan Fove {1996), fenol berinteraksi dengan sel bakteri
melalui proses absorbsi yang melibatkan ihatan-ikatan hydrogen. Pada kadar rendah
terbentuk  komplek protein fenol dengan ikalan lemah dan segera mengalami
peruraan, ditkuti penetrasi fenol ke dalam bakten dan menyebabkan presipitasi serta
denaturasi protein. Pada kadar tinggi lenol menyebabkan koagulasi protein dan sel
membran baktert mengalami lisis. Fenol dan turunannya mengubah permeabilitas
membran sel bakleri schingga menimbulkan kebocoran konstituen se¢l baklen yang
esensial dan bakteri mengalami kematan. Sedangkan menurul Kanzl dan Rudi
(2002), reaksi vksidasi pada sel bakleri menychabkan perubahan permeabilitas
membran sel bakterr yang berupa kebocoran komponen intraseluler, keseimbangan
osmolik hilang. Akibatnya membran sitoplasma mengkeryl membentuk vesikel
sehingga lerjadi pengendapan serta koagulasi sitoplasma bakier. Pengendapan ini
menghambat perbatkan dinding sel serta akhimya kehancuran sel dan menvebablan

kematian bakten.
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Menurut Theodorus (19927, secara lokal fenol memberikan efek:
{1} bersifat baktenostatk pada kadar 0,002% - 1%, (2) bersilat bakierisidal pada
kadar 0004% sampal diatas 1,6%, (3) bersifal Tungisidal pada kadar diatas 1,3% (4)
Tidak hersifat Sporosidal, (5} Pada kadar tinggi mengendapkan protein, (6) pada
Kadar rendah mendenaturas:t protein.
Hasil penclitian vang didapatkan dan Chlorhexidine 0,2% sebesar 0,960 dan
post test Chlorhexidine 0.2% schesar 0,762, Setelah diwji dengan wji paired Sample T-
Test didapatkan P = 0,00 (P-20,05) sehingga dikatakan ada perbedaan yang bermakna
schelum dan sesudah berkumur Chlorhexidine 0,2%. Dengan demikian dapal
dikalakan adanya penurunan yang bermakna sebelum dan sesudah  berkumur
Chlorhexidine 0,2%.
Chlorhexidine merupakan derivate bisquanid dan vang umumnya digunakan
dalam glukonatnya. Mempunyai anti bakteri dengan spekirum yang luas, efekif
terthadap gram posint dan gram neganf meskipun untuk jenis yang lerakhir
efektifitasnya sedikit lebih rendah Chlorhexidine sangat elekif untuk mengurangi
tejadinva radang gingiva dan akumulasi plak. Efek antiseptik dar Chlorhexidine
tdak hanya bakieriostatik tetapi jups mempunyai daya lekal vang lama pada
permukaan wigi, sehingga memungkinkan elek baktersid Efek antplak dari
Chlorhextdine ini memungkinkan akumulasi plak dapat dicegah schingga mengurangi
tzjadinyg  radang  gingiva (Prijantojo, 1992). Menurut Daliemunthe  {1998),
Chlorhexidine dapal menghambat pembentukkan plak karena memiliki kemampuan
LNt
a. Mengadakan ihatan dengan kelompok asam anionic glikoprolein saliva, sehingga
pembentukan pelikel yang diperlukan untuk kolonisasi bakteri plak terhambat,

b. Mengadakan ikatan dengan lapisan polisakarida yang menyelubung bakieri
sehingga absorbsi bakteri ke permukaan g atau pelikel

¢. Mengendapkan fakter-faktor aghuinasi asam yang ada dalam  saliva dan
menggantikan kalsium yang diperlukan schagaiu perekal bukteri membentyk

massa plak
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selan menghambat pertumbuban bakten plak Chlerhexidine memiliki efick
baktensida karena berikatannya molekul kativniknya dengan anionik bakteri yang
akan mempengaruhy dinding sel bakteri dan selanjulnys mengpangpu kessimbangan
vsmotis sel. Pada konsentrasi yang rendah substansi dengan berat molekul ringan
{sepertt Phospat dan kalium) akan merembes, sedanpkan pada konsentrasi tingg
terjadi pengendapan kandungan sitoplasma dengan akibat amtinya sel (Dalicmunthe,
1998)

Uji independent Sample T-test pada tabel 4 didapatkan nilai probabilitas
adalah 0,001 (P<0,05) sehingga dapat dikatakan ada perbedaan yang bermakna antara
PLI Chlorhexidine 0,2% dan Il perasan mengkudu 1%, Chlorhexidine 0,2% adalah
derival bisquanid yang perlekatannya terjadi sampai 24 jam vang berarti sebanding
denpan elek bakteriostatik tlerhadup bakteri. Chlorhexidine bersifal bakteriostatik
pada konsentrasi 4-32 g/ml dan bakterisid pada konsentrasi yang lebih tinge
(Prijantojo. 1992) Dalam senvawa antimikroba seperti Chlorhexiding tegadi reaksi
halogenusi yang members hasil berupa terpanggunya aktivitas protein terutama pada
cnzimnya sebagal akibat perpantian atom hidrogen oleh Chlor vang menyebabkan
perubahan pada ikatan hidropen schingga strukiur dan konfirmasi protein berubah,
Hal i menyebabkan teadinya denaturasi protein sehinpga mengakibatkan kematian
bakteri {Kaneil, 2002),

Pada perasan mengkodu, kandungan — scopefedm,  acubin,  alizarin,
anirhaguinon,  saponmin, flafancwd, minyak atsir, alkaloid, eugenol.dan hexana
bersifat antibakeeri. Dalam Kanzi] dan Rudi {2002, efek anli mikrobial dalam plak
gl tergantunyg dalam konsentrasinya. Pada konsentrasinyva yang wngyi, akan bersifal
bakterisid. schingga dapul mengurangi jumlsh bakteri dalam plak dan air liar.
Sedangkan pada konsentrasi minimal, bersital bakteristatik, sehingga bakteri masih
dapar hidup meskipun multiplikasinya yang dihambat, Menurul Anicf (1994),
semakin tngpr suatu bahan larutan, akan semakin besar efek vang dibasilkan dari
bahan tersebut. Sedangkan pada Chlorhexiding 0,2%, termasuk substitusi halopen

dari [enol, yang efek antibakterinya tidaklah khusus, dapal berupa pengikatan yang
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kuat ferhadap sel membran bakteri, menambah permeabilitas dan atsu menghidupkan
komponen intrascluler (Wibowo dan Melanie, 1993), Dalam senyawa animikroba
sepertl Chlorhexidine 0,2% terjadi reaksi halogenast yang memben hasil berupa
terpanppunya aktivitas protein erutama pada cnzimnya scbagm akibat penggantian
atom  hidrogen oleh chior vang menycbabkan perubahan pada katan hedrogen
schingga struktur dan konlinmasi protein berubah, Chlorhexidine 02% hanya
memiliki kandungan bisguanid sebagar substitusi golongan halogen dan lenol yang
memungkinkan bakteri masth hdup dan  proses pertumbuhan bakten terhambat.
Eeadaan ini yang memungkinkan perasan mengkuduy mempunyal efektifitas yang
lebih besar terhadap penurunan indeks plak dibandingkan dengan Chlorhexidine

0,2%,
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Lampiran 1. Indcks plak schelum dan sesudah berkumur perasan menghkudu

100%%
4 Pl

NO Pre-lest Fosi-test e T SR D TR L T
i 0,792 0458 ' 0.356
z 0,813 542 0.291
5 1 0.625 0.375
4 0.833 0.5 0.333
& 0916 (1623 0.291
6 0.916 0.583 0.333
7 0.71 0.5 0.210
B 1.042 AR asg
q 1 (1583 Q417
10 1.208 0.708 0.500
11 1 (.67 0.330
1% (1,92 0625 0295
13 I 0583 0.417
14 .33 0908 0.422
15 1 (1.543 0.417
jumlan 14.5 9076 - 5426

rata-fata 0.987 0605 03g2
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Lampiran 2. Indeks plak sebelum dan sesudah berkumur Chlorhexidine 0,2 %

g T Fra-test Post-last A Pl parbedaan penurunan indeks plak)
1 1.87 1 .66 0210
2 1.04 0.9] 0.130
9 0,95 0.75 0.200
4 0.91] 0.87 0.040
5 0.7 0.5 0.200
g (.83 (.66 0170
T 0.75 .54 0.210
B 074 0.62 0170
g 0.83 0.5 0.330
10 I 0.7 0.300
11 LT3 0,62 34930
12 0.87 0.7 Q17D
13 045 .75 0.200
14 .08 (.95 0130
15 1.0% 0.7 0.380

umlah 144 11.43 s B 2070

rete-raia o560 0.7e2d 0.14948
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Lampiran 3. T-test membaodinghan  indeks plak humur  perasan buah
menghkudu 100 % dan Chlorhexidine 0,2 %
One- samples Kolmogoroy-Smirnoy Test

}fiengb:udu LMD % Chlorhexidine

! 15 15
Monal Parameters b hean Al 198
Sid. Deviation TOEIE-IZ 8. 35E-Z

Absolule 17a 244

Posibive 76 244

Megative - 164 - 147

K olmogorov-Sminmov £ Al Rt
Asymp, Sie. {2-tailed) 743 333

a.  Test distribution 15 nonmal

b, Calculated from data

Test of Homogeneity of Variance

Indeks Plak
Lavene Stalislic dll di? Sip,
Based on imcan 0an 1 28 R27
Based on medion A3 1 28 10
Based on median amd
with adjusned df 013 I 27456 S0
Razed an mmmed mean (4 | 28 B2

I -test
Giroup statistic
Perlakuan ! Mlean _51d. Deviation  Std. Error Mean
Mengkudo 100 % 15 7.685E-02 1 984E-02
Chlorheaidine 15 8.554E-02 2.2059E-02
Independent Samples Test
 Indeks Mok
Equal Equal
viiance VArTANCEs non
assumed asswncd
Lavene's Test [or F A48
Cyuality of
YVanunces Sig. 827 5512
t-lest for Cqualalty 3.512 27 (84
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af Means

df
Sig. (2-tailed)

Std. Emvor [nefforence

Q504 Confidence
interval
of the [ Mfference

28
Lol
G54

2UTEAZ

Lavaeer 1028
Lpper 22483

A1
o636

2HTE-2Z

A0S
2245
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Lampiran 4. Paired Test dari Indeks plak sebelum dan sesudah kumur perasan

buah mengkadu 100 %%
One- samples holmogorov-Smirnov Test

Menpkudu 1M 9%

Chlorhexidine

™) 15 L5
“ommul Purmneters " Mean LesTa GlE0T
S1d. Deviution [5612 1062
Abseluie 210 224
Posinve 216 220
MNegrative - 118 - 151
Folmoporov-Sminmaoy H3s K74
Asvmp, Sig, (2-tailed) ARG A3

¢, Test distribution 1s normal
d  Caleulated Trom dala

Test of Homogeneity of Yariance

Lavena Statistic [B1Y df2 Sig.
Hased an mean L&l 1 2B 215
Based o1 median 1.518 1 28 224
Based oo median and
with adjusied df 1.518 I 261053 22
Based vn tfnmmed mean 1.747 | 28 197

Paired Samples Statistics
\ Mean A Std Deviation  Std. Error Mean

Paur I'ie 098671 15 015412 4 03E-02
I st 060507 15 [, 12 2.7AE-IZ

'aired Samples Correlations

g Comelation Hip

o 1 Pre & Post 15 a7 ]
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Paired Sample Test

Indzks plak (menghudu)

Pre-Past
Paired
Difterences hean Sl
5. Eviation T HBARE-(?
Sid. Ereor Mean 1.9842E-(12
a5ty Confidence Interval [.ower RN LN
of the Differcnce Upper A0424
{ L8220
dr 14
S 2-tafed) R
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Lampiran 5. Uji Paired T-test indeks plak sebelum dan seswdah kumur

chlorhexidine 0,2 %%
One- samples Kolmogorov-Smirnoy Test

Pre Poast

N 15 15
Muormal Pasamerers *" A zam R RELLFAN

Sid, [eviatiom 2T 2E3d

Abzolurs 257 250

Posilive 267 250

Mepalive - 178 = 1741
Folmeparoy=Sminmay & 1.035 209
Asyip. Sio. (2-railed) 254 AnE

& ‘lest distribution 15 normal
f. Calculnted from data
I est of Homogeneity of Variance
Lavene Slatistic dfl dez S
Dased o mean 015 l gk G4
Hazed an mediun (300 1 28 |RETH
Hased on madian and
with adjusted df RA 1 27969 [RELY
Based on trommed mesn AHEG 1 28 955
Paired Samples Statistics
Ml o M Sud Deviation St Error Mean N

[*air Prr Sl 15 2T T.218E-02
| "=t Talh 15 2834 TI1TE-2

'aired Samples Correlations

...... M Correlanon Sz

“Pair | Pre & Post 15 34 D0
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Faired Sample Test

Indeks plak (menghloadn)

Pre-I"ost

Paired
[nfTerences Maan [ &
Hid, Exiation 554 E-E
Sid. Error Mean 220912
Q5% Conlidence Interval Lower LS00
of the Diflerence Ulpper 2454
L R.065
i’ 14
S0

Sip.(2-tailed)
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Lampiran 6, Surat Persetujuan
SURAT PERSETLJUAN

{faformaed Consent)

saya yung bertandatangan dibawah ini
hNama

e

LTmur

Alarmut

Menyatakan bersedia menjadi subyek penelitian dan

Nama » Lilin Pancawati

g BT S99 lal01010w7

[engan judul “Perbedaan Liekutifitas Perasan Mengkudu (Morinda Citrifodia Lin)
Lran Chlorehesiding 0.2 % Terhadap Penurunan Indeks Plak = dengan sebenar-

benamya tanpa paksaan dan pihak manapun.

lemihers. .. ooy


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 7. Blanke Penelitian

Blanko Penclitian

Fama

[siu

Jenis kelammn ¢

1. Apakah gigl anda karies ?
A Ya b. Tidak

2. Apakah anda memakal alat ortodonst atau gigs tirgan 7
A Ya b. Tiduk

3. Apakah anda merokok 7
A Ya b, Tidak

4, Apakah anda sedang menggunakan obar kumur atau  obal anibiotika dalam
jangka waktu 6 bulan terakhir

Ao Xa h. Tidak
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lampiran 8. Blanko Perhitungan Indeks Plak

BLANKO PERHITUNGAN INDERKS PLAK
sampel ke
P AR T s i s
|““h~.ﬂ Gigi [#3  '#9 [¥12 [#19 |#24 | #28
| ik

[
|

Permukaan .
S |

| Thistolasial

Fasial

Mesiofasial

| Lingual atau palatal
Tumnlah

Jumlah skor plak tap g
Rata-rata indeks plak tiap sampel = - —
Jumlah gigi vang diperiksa

Jumlah skor plak hap migi

Hata-rata indeks plak lotal =
Jumlzh sampel (perlakuan
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Lampiran 9. Folo Alat Penelitian

Feeterangan:

|

-

. Near beaken

- Kaga mulut

. IMinset

. ot fow speed
. Sealler

CAla pulas

Cbielas untuk kumaor

B Stopwalch
9. Depyren divh
10, Senler

L1, Blender

12, Mewoen

13, Grelas ukur

49


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 1. Foto Bahan Penelitian

Keterangan :

1. Pumis

2. Kryet

3. Disclosing agent
4

. Conton pellet

LA

- Chlorhexidine 0,2% (Minosep)
- Alkohol
. Bush Mengkudu

=1 A
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